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Perkembangan teknologi dan informasi masyarakat pada masa sekarang 

ini semakin pesat dan sangat moderen. Kejahatan dengan memanfaatkan 

teknologi yaitu informasi teknologi pada bidang komputer serta internet 

(cybercrime) sudah berada pada tahap yang sangat menyedihkan. Cyberporn atau 

kejahatan pornografi yang terjadi di sosial media mempunyai kesulitan tersendiri 

kala pemeriksaan di pengadilan meminta adanya locus delicti. Menentukan locus 

delicti sangatlah penting sebab syarat mutlak sahnya surat dakwaan harus 

menyebutkan locus delicti yang jelas, Dalam menentukan locus delicti pada kasus 

cyberporn tidak sesederhana pada kasus kasus kejahatan pada umumnya. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu yuridis normatif. Jenis penelitian hukum ini di 

atur untuk meneliti bahan pustaka atau data sekunder sabagai dasar yang 

digunakan untuk meneliti dengan cara melakukan pencarian pada literatur-

literatur serta peraturan-peraturan yang berhubungan dengan. Para penegak 

hukum dalam menentukan locus delicti dalam kasus kejahatan cybercrime 

terutama kejahatan cyberporn ini menggunakan beberapa teori yaitu : Teori 

perbuatan materiil, Teori akibat, Teori Instrumen dan Teori waktu yang jamak. 

Bahwa kendala dari pengaturan hukum locus delicti dalam cybercrime tidak 

adanya undang-undang khusus yang mengatur locus delicti pelanggaran 

cyberporn yang sebenarnya merupakan perlindungan hukum acara pidana di 

Indonesia. Dalam praktik hukumnya aparat penegak hukum dalam menetapkan 

locus delicti cybercrime khususnya cyberporn diserahkan kepada ilmu dan praktik 

peradilan pidana. Jadi pada dasarnya dalam menentukan locus delicti dalam 

kejahatan cyberporn ini sama seperti menentukan locus delicti pada kejahatan 

biasa namun yang membedakan yaitu media yang digunakan. Dalam hal 

cyberporne, kebijakan hukum pidana perlu dipertimbangkan selain harmonisasi 

kebijakan antar negara. Ini karena kejahatan yang terjadi di dunia maya sekarang 

menjadi masalah internasional dan bukan lagi hanya menjadi masalah kejahatan 

di seluruh negeri. Pengaturan hukum pidana yang berkaitan dengan kejahatan 

internet khususnya pada kasus cybeporn harus mengimbangi kemajuan teknologi 

yang ada. 

Kata Kunci : Locus Delicti, CyberCrime, CyberPorn 
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the Case of Spreading Cyberporn Content on Social Media 
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   2. Ratri Novita Erdianti, SH, MH.  

 

The development of technology and information in today's society is 

increasingly rapid and very modern. Crime by utilizing technology, namely 

information technology in the field of computers and the internet (cybercrime) is 

already at a very sad stage. Cyberporn or pornography crimes that occur on social 

media have their own difficulties when the examination in court requires locus 

delicti. Determining the locus delicti is very important because the absolute 

requirement for the validity of the indictment must mention a clear locus delicti, 

In determining the locus delicti in cyberporn cases is not as simple as in the case 

of crime cases in general. The research method used is normative juridical. This 

type of legal research is set to examine library materials or secondary data as the 

basis used to research by searching the literature and regulations related to. Law 

enforcers in determining locus delicti in cybercrime cases, especially cyberporn 

crimes, use several theories, namely: Theory of material acts, Theory of 

consequences, Theory of Instruments and Theory of plural time. That the 

constraints of the legal regulation of locus delicti in cybercrime is the absence of 

specific laws governing the locus delicti of cyberporn offenses which is actually 

the protection of criminal procedure law in Indonesia. In legal practice, law 

enforcement officers in determining the locus delicti of cybercrime, especially 

cyberporn, are left to the science and practice of criminal justice. So basically in 

determining locus delicti in cyberporn crime is the same as determining locus 

delicti in ordinary crimes but the difference is the media used. In terms of 

cyberporne, criminal law policy needs to be considered in addition to 

harmonization of policies between countries. This is because crimes that occur in 

cyberspace are now an international problem and are no longer just a matter of 

crime throughout the country. Criminal law regulations relating to internet crimes, 

especially in the case of cybeporn, must keep pace with existing technological 

advances. 
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